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[bookmark: _Toc178174780][bookmark: _Toc210866232]BAB I
PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc178174781][bookmark: _Toc210866233]Latar Belakang
Semakin berkembangnya eraglobalisasi, dunia usaha juga mengalami perkembangan, dengan adanya perkembangan tersebut akan menimbulkan konsekuensi. Konsekuensi yang akan akan dihadapi oleh suatu unit usaha yaitu persaingan antar unit usaha yang semakin kompleks dan kompetitif. Keadaan tersebut membuat terdorongnya keinginan para pemimpin agar perusahaan dapat dikelola dengan efektif dan efisien dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Aktivitas perusahaan dapat berjalan efektif dan efisien dengan adanya kerjasama seluruh karyawan pada setiap bidang perusahaan. Dalam proses pencapaian tujuan perusahaan tersebut, umumnya perusahaan akan berhadapan dengan masalah karena kompleksnya kegiatan perusahan. Pada semua sektor bisnis akan mengalami permasalahan dalam mencapai tujuan, salah satunya Perusahaan retail. Perusahaan retail adalah perusahaan dengan tingkat perputaran persediaan yang paling cepat. Pada dasarnya perusahaan retail adalah perusahaan yang bergerak dalam penjualan persediaan perusahaan. Persediaan merupakan bagian penting dalam proses operasi perusahaan, maka dengan itu persediaan harus dikelola dengan baik dan tepat, sehingga tujuan perusahaan dapat terpenuhi. Adapun pengertian persediaan menurut Kieso et al. (2018) menyatakan bahwa Persediaan adalah aktiva perusahaan yang akan dijual dalam proses operasi normal, atau barang yang digunakan untuk menghasilkan barang yang akan dijual. 
Perkembangan sektor ritel di Indonesia, termasuk di kota Samarinda, seiring dengan meningkatnya kebutuhan konsumen dan kemudahan akan akses konsumsi menunjukkan pertumbuhan yang pesat. Menurut asosiasi perusahaan ritel Indonesia (ASPRINDO), sektor ritel mengalami pertumbuhan karena pola belanja konsumen yang lebih mengutamakan kepraktisan dan ketersediaan barang (APRINDO, 2022). Pertumbuhan ini juga terlihat di Samarinda dengan banyaknya pusat jenis ritel yang ada di sekitar masyarakat. Persaingan yang semakin ketat menuntut perusahaan ritel tidak hanya mengandalkan stategi pemasaran, namun juga memastikan efisiensi operasional, khusunya dalam pengelolaan persediaan barang dagangan. Karena industri perusahaan ritel memiliki tingkat perputaran persediaan yang tinggi, maka menghadapi tantangan dalam menjaga ketersediaan barang.
d[image: ]
[bookmark: _Toc210841314][bookmark: _Toc210841360][bookmark: _Toc210945762]Gambar 1. 1 Jumlah Perusahaan Retail di Samarinda Tahun 2024
Sumber:diolah 2025
  Permasalahan yang sering terjadi pada Perusahaan ritel adalah selisih jumlah persediaan barang dengan jumlah yang ada di database. Pada penelitian oleh Sari (2015) yang dilakukan pada PT Indomarco Prismatama, yang sering dikenal sebagai Indomaret, didapati adanya ketidaksesuaian data persediaan fisik yang ada di toko dengan sistem. Permasalahan yang terjadi menimbulkan Nota Kurang Lebih yang merugikan karyawan karena karyawan yang dituntut untuk mengganti atas kekurangan persediaan tersebut, hal tersebut dianggap adanya kehilangan barang akibat kelalaian karyawan. Pemasalahan tersebut juga terjadi pada perusahaan sejenis, yaitu Alfamart, yang juga merugikan para karyawan atas ketidaksesuaian persediaan tersebut. Permasalahan tersebut didentifikasi oleh auditor operasional perusahaan, dan terjadi karena kurangnya pelaksanaan prosedur yang berlaku. adanya masalah tersebut manajemen tidak dapat mengawasi secara langsung aktivitas perusahaannya, jalan yang diambil oleh manajemen yaitu mengutuskan sebagian tugas, wewenang dan tanggung jawab kepada pihak lain, untuk mengendalikan aktivitas perusahaan. 
Permasalahan yang sering terjadi pada perusahaan terutama perusahaan ritel adalah mengenai pengelolaan persediaan. Jika pengelolaan persediaan tidak dilakukan dengan baik maka akan adanya kerugian yang cukup besar, sehingga tidak tercapainya efektivitas persediaan. Maka dalam memenuhi efektifitas tersebut, perusahaan melakukan sebuah proses audit dalam operasional perusahaan. Audit Operasional merupakan pemeriksaan kegiatan operasi perusahaan, mengenai kebijakan akuntansi dan kebijakan operasional yang telah ditentukan oleh manajemen untuk melihat apakah sebuah operasi telah dilakukan secara efekif, efisien, dan ekonomis Agoes (2017).
Selain audit operasional, pengendalian internal perusahaan juga perlu dalam mencapai efektivits dan efisiensi perusahaan. Pengendalian internal berperan sebagai pengawas proses operasi perusahaan agar sejalan dengan ketetapan perusahaan. Pengendalian internal adalah sebuah kebijakan atau prosedur perusahaan yang digunakan untuk memastikan apakah operasi perusahaan telah tercapai tujuan dan sasaran perusahaan, yang dirancang untuk memberikan keyakinan yang layak dan tercapainya tujuan serta kepatuhan terhadap peraturan yang telah ditentukan (Yuningsih & Suwandi, 2024). ,
Diperlukannya auditor operasional dan adanya pengendalian internal yang dapat berpengaruh terhadap efektivitas persediaan barang. Pengelolaan persediaan merupakan salah satu aspek penting dalam operasi bisnis, terutama pada industri ritel. Efektivitas pengelolaan persediaan sangat mempengaruhi kelancaran operasional serta tingkat kepuasan pelanggan, karena ketersediaan barang yang tepat dan jumlah yang sesuai menjadi kunci untuk mempertahankan loyalitas konsumen.
Melalui audit, kelemahan dalam sistem pengendalian persediaan dapat teridentifikasi sehingga manajemen memperoleh rekomendasi perbaikan untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan. Audit Operasional dalam konteks pengelolaan persediaan bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh proses yang terkait dengan pembelian, penyimpanan, dan penjualan barang telah dilakukan secara efisien dan sesuai dengan prosedur yang berlaku. Melalui audit operasional, berbagai potensi resiko seperti kerugian akibat penumpukan barang, kekurangan stok, maupun kesalahan pencatatan dapat diminimalisir (Ishfaq & Raja, 2019). Selain itu sistem pengendalian internal dapat menciptakan sebuah operasi berjalan sesuai dengan ketentuan dalam pengelolaan persediaan sehingga dapat berjalan dengan efektivitas. 
Penelitian yang dilakukan oleh Junaidi & Huldi (2019) dengan menguji pengaruh audit operasional terhadap persediaan barang dagang pada usaha menghasilkan bahwa audit operasional berpengaruh secara signifikan terhadap ketersediaan barang. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Akbar & Sudarmadi (2018)menguji pengaruh audit operasioanl terhadap efektifitas persediaan pada  menghasilkan bahwa audit operasional secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap efektivitas persediaan barang. Selain itu, Sebagian besar penelitian sebelumnya kebanyakan dilakukan pada perusahaan manufaktur atau distribusi
Penelitian ini memiliki kebaharuan (novelty) dalam hal konteks dan pendekatan. Penelitian ini difokuskan pada perusahaan retail disamarinda, bukan hanya satu entitas tertentu. Pengaruh audit operasional dan pengendalian internal terhadap efektivitas pengelolaan persediaan pada Perusahaan ritel di Samarinda menjadi fokus penelitian, karena kedua aspek ini memiliki peran penting dalam mencegah terjadinya kerugian dan meningkatkan efektivitas operasional.
Berdasarkan fenomena dan riset gap yang diuraikan, maka penelitian ini akan diberikan judul “Pengaruh Audit Operasional dan Pengendalian Internal Terhadap Efektivitas Persediaan Pada Perusahaan Retail Di Samarinda”
1.2 [bookmark: _Toc178174782][bookmark: _Toc210866234]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.2.1 Bagaimana pengaruh audit operasioanal dalam pengelolaan persediaan barang dagang terhadap efektivitas persediaan pada perusahaan retail di Samarinda?
1.2.2 Bagaimana pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap efektivitas persediaan pada perusahaan retail di Samarinda?
1.3 [bookmark: _Toc178174783][bookmark: _Toc210866235]Tujuan Penelitian
 Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian dari penelitian ini adalah:
1.3.2 Untuk mengetahui pengaruh audit operasional dalam pengelolaan persediaan barang terhadap efektivitas persediaan pada perusahaan retail di Samarinda.
2.3.2 Untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian internal terhadap efektivitas persediaan pada perusahaan retail di Samarinda.
1.4 [bookmark: _Toc178174784][bookmark: _Toc210866236]Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat sebagai berikut:
1.4.1 Manfaat teoritis
Penelitian dapat menambah wawasan mengenai hubungan antara audit operasional dan pengendalian internal terhadap efektivitas pengelolaan persediaan. Hasil penelitian ini diharap dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang meneliti topik sejenis.
1.4.2 Manfaat praktis
1. Bagi manajemen Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak manajemen perusahaan ritel di Samarinda sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan pelaksanaan audit operasional dan sistem pengendalian internal untuk mencapai efektivitas persediaan
2. Bagi auditor internal
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tambahan bagi auditor internal mengenai pentingnya audit operasional yang lebih efektif dan sistem pengendalian internal dalam mendukung pengelolaan persediaan yang lebih baik dan efisien.
[bookmark: _Toc210866237][bookmark: _Toc178174785]
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc178174786][bookmark: _Toc210866238]Landasan Teori
2.1.1 Teori Keagenan
Teori keagenan merupakan teori yang dikenalkan oleh Jensen dan Meckling (1976). Jensen dan Meckling menjelaskan hubungan jeagenan sebagai suatu kontrak di mana satu atau lebih pihak (principal) menunjuk pihak lain (agen) untuk melaksanakan suatu tugas atas nama mereka, yang di dalamnya termasuk pelimpahan sebagian wewenang pengambilan keputusan kepada agen. Teori keagenan menjelaskan hubungan keagenan muncul ketika satu atau lebih prinsipal melibatkan orang lain sebagai agen mereka untuk melakukan suatu layanan atas nama mereka. Pelaksanaan layanan ini menghasilkan pendelegasian sejumlah kewenangan pengambilan keputusan kepada agen. Pendelegasian tanggung jawab oleh prinsipal dan pembagian kerja yang dihasilkan membantu dalam mempromosikan ekonomi yang efisien dan produktif. Menurut Jensen & Meckling (1976), teori keagenen adalah rancangan yang menjelaskan hubungan kontetual antara partisipal dan agen, yaitu antara dua orang ataupun lebih, sebuah kelompok ataupun organisasi. Pihak prinsipal ialah pihak yang berhak mengambil keputusan untuk masa depan perusahaan dan memberikan tanggung jawab kepada pihak lain.
Teori keagenan mengembangkan literatur mengenai pembagian risiko dengan menambahkan permasalahan yang timbul ketika dua pihak yang bekerja sama memiliki tujuan serta kepentingan yang berbeda. Esensi dari teori ini adalah adanya hubungan antara pihak principal sebagai pemberi wewenang dengan pihak agent sebagai penerima wewenang untuk melaksanakan pekerjaan atas nama principal (Kurniawansyah et al., 2018).
Hoesada (2020) menjelaskan bahwa Teori keagenen merupakan bentuk teori yang muncul pada kegiatan bisnis yang tidak selalu dikelola langsung oleh prinsipal (pemilik entitas), dan hal-ikhwal manajemen diserahkan kepada pihak agen. Prinsip dasar teori ini adalah adanya pemisahan kepemilikan dan pengelolaan perusahaan di mana agen menjalankan operasi perusahaan atas nama principal.
Dalam konteks skripsi ini, teori keagenan berperan penting dalam menjelaskan bagaimana hubungan antara manajemen perusahaan, auditor dan karyawan (agen) serta pemilik perusahaan (prinsipal) terkait pengelolaan persediaan dapat mempengaruhi efektivitas operasional perusahaan. Audit operasional bertindak sebagai mekanisme pengendalian yang digunakan oleh prinsipal untuk mengawasi kinerja agen dalam mengelola persediaan sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan dan bertindak demi kepentingan perusahaan. Audit juga mengidentifikasi ketidaksesuaian dalam proses pengelolaaan persediaan, sehingga mengurangi resiko masalah keagenan.
2.1.2 Audit Operasional
Audit Operasional Adalah suatu pemeriksaan kegiaatan operasi perusahaan, mengenai kebijakan akuntansi dan kebijakan operasional yang telah ditentukan oleh manajemen untuk melihat apakah sebuah operasi telah dilakukan secara efekif, efisien, dan ekonomis (Agoes, 2017). Audit operasional adalah pengkajian atas setiap bagian organisasi terhadap prosedur operasi standard metode yang diterapkan suatu organisasi dengan tujuan untuk mengevaluasi efisiensi, efektifitas, dan keekonomian. Menurut Koerniawan (2021), Audit operasional merupakan review secara sistematik atas kegiatan organisasi, atau bagian daripadanya, dalam hubungannya dengan tujuan tertentu.
Audit operasional merupakan pemeriksaan sistematis terhadap program, kegiatan, atau aktivitas organisasi, baik secara keseluruhan maupun sebagian, dengan tujuan mengevaluasi dan melaporkan apakah sumber daya dan dana telah dimanfaatkan secara ekonomis dan efisien, seta memastikan bahwa tujuan program dan kegiatan yang telah direncanakan dapat tercapai tanpa melanggar peraturan perundang-undangan yang berlaku (Bhayangkara, 2017). Dalam menjalankan kerjanya audit operasional harus mengetahui tahapan-tahapan yang diambil dalam melakukan pengauditan. Menurut Bhayangkara (2017),Tahapan audit operasional secara garis besar sebagai berikut:
2.1.2.2 Audit pendahuluan
Audit pendahuluan dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang dasar perusahaan yang diaudit. Selain itu, audit ini meninjau berbagai peraturan, ketentuan, dan kebijakan yang terkait dengan tindakan yang diaudit dan menganalisis informasi yang diperoleh untuk mengidentifikasi kelemahan yang mungkin ada pada perusahaan. Dari informasi latar belakang ini, auditor dapat menetapkan tujuan audit.
2.1.2.2 Review dan pengujian pengendalian manajmen
Pada tahap ini, auditor melakukan review dan pengujian terhadap pengendlian yang mendukung pencapaian tujuan perusahaan. Hasil pengujian ini membantu auditor memahami pengendalian yang berlaku pada objek audit, sehingga mereka dapat dengan lebih mudah menemukan kemungkinan kelemahan dalam berbagai tindakan yang dilakukan. jika dihubungkan dengan tujuan audit yang sebenarnya (tujuan audit definitif), atau mungkin ada beberapa tujuan audit sementara yang gagal karena tidak cukup bukti untuk mendukungnya.
2.1.2.3 Audit terinci
Pada tahap ini, auditor mengumpulkan bukti yang cukup, relevan, dan kuat untuk mendukung tujuan audit yang telah ditentukan. Selain itu, temuan dievaluasi untuk menentukan apakah ada hubungan antara temuan dengan temuan lain dalam menguji masalah yang berkaitan dengan tujuan audit. Hasil dari proses ini disajikan dalam kertas kerja audit (KKA) untuk mendukung kesimpulan dan rekomendasi audit.
2.1.2.4 Pelaporan
Tujuan dari audit ini, yang mencakup saran untuk berbagai pihak yang berkepentingan, adalah untuk menyebarkan hasilnya. Hal ini penting untuk meyakinkan objek audit (manajemen) tentang validitas hasil audit dan mendorong pihak berwenang untuk memperbaiki berbagai masalah yang ditemukan. Untuk mendukung kesimpulan audit dan saran, laporan disajikan dalam bentuk komprhensif. Rekomendasi harus disajikan dalam bahasa yang praktis, mudah dipahami, dan menarik untuk diikuti.
2.1.2.5 Tindak Lanjut
Sebagai tahap akhir dari audit operasional, tindak lanjut bertujuan untuk mendorong pihak-pihak yang berwenang untuk melaksanakan tindak lanjut (perbaikan) sesuai dengan rekomendasi yang diberikan. Auditor tidak memiliki wewanang untuk mengharuskan manajemen melaksanakan tindak lanjut sesuai dengan rekomendasi yang diberikan. Oleh karena itu, rekomendasi yang disajikan dalam laporan audit harusnya sudah merupakan hasil diskusi dengan berbagai pihak yang berkepentingan dengan Tindakan perbaikan tersebut. Suatu rekomendasi yang tidak disepakati oleh objek audit akan sangat berpengaruh pada pelaksanaan tindak lanjutnya. Hasil menjadi kurang bermakna apabila rekomendasi yang diberikan tidak ditindaklanjuti oleh pihak yang diaudit.
Audit Operasional memiliki tujuan tersendiri yaitu untuk mengidentifikasi kegiatan yang memerlukan perbaikan atau penyempurnaan dalam hubungan rekomendasi agar pengelolaan kegiatan dapan berjalan secara ekonomis, efisien, dan efektif. Ada tiga aspek tujuan audit operasional
1. Mengevaluasi kinerja pihak yang melaksanakan kegiatan perusahaan.
2. Mengidentifikasi kesempatan untuk peningkatan
3. Membuat rekomendasi untuk perbaikan atau tindakan lebih lanjut.
Tujuan umum audit opersional menurut (Agoes, 2017)Adalah untuk :
1. Menilai kinerja perusahaan.
2. Menilai efisiensi dan ekonomis dalam penggunaan sumber daya perusahaan.
3. Menilai efektivitas perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
4. Memberikan rekomendasi kepada top manajemen untuk memperbaiki kelemahan dalam sistem pengendalian perusahaan.
Ruang lingkup audit mencakup seluruh aspek kegiatan manajemen. Ruang lingkup tersebut dapat mencakup seluruh kegiatan atau mencakup bagian tertentu dari sebuah kegiatan. Secara garis besar ruang lingkup audit operasional antara lain, audit atas pertanggung jawaban dan ketaatan, audit atas kehematan dan daya guna, dan audit atas hasil guna.
2.1.3 Pengendalian Internal
Menurut SA 315 (IAPI, 315:2) dalam Agoes (2017), Pengendalian internal adalah proses yang disusun, diimplementasikan, oleh pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola, manajemen, dan anggota lain untuk menyediakan keyakinan memadai tentang pencapaian tujuam perusahaan yang berkaitan dengan keandalan laporan keuangan, efisiensi, dan efektivitas operasi, dan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan. Menurut Hery (2016), pengendalian internal merupakan adalah serangkaian kebijakan dan prosedur yang dirancang untuk menjaga aset perusahaan dari penyalahgunaan, memastikan tersedianya informasi akuntansi yang tepat dan dapat dipercaya, serta menjamin bahwa seluruh karyawan melaksanakan ketentuan hukum, peraturan, dan kebijakan manajemen dengan benar. Menurut Nainggolan (2023), pengendalian internal adalah Usaha yang dijalankan oleh seluruh elemen dalam organisasi untuk mewujudkan kegiatan operasional yang efektif dan efisien, menghasilkan laporan keuangan yang andal, serta memastikan kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku, baik di dalam maupun di luar perusahaan. Pengendalian Internal dalam pernyataan COSO bahwa Pengendalian internal adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh dewan direksi, manajemen, dan personel lainnya dari entitas, yang dirancang untuk memberikan keyakinan yang wajar mengenai pencapaian tujuan dalam kategori berikut: Efektivitas dan efisiensi operasional, Keandalan Pelaporan Keuangan, Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.
	Komponoen pengendalian sebuah entitas yang dikeluarkan oleh COSO (Committee of Sponsoring Organizations) sebagai berikut :
1. Lingkungan pengendalian, sebagai dasar dari komponen pengendalian internal lainnya, yang mempengaruhi kesadaran pengendalian orang-orang didalamnya (Agoes, 2017). Lingkungam pengendalian mencakup integritas dan nilai etika, komitmen terhadap kompetensi, partisipasi dewan komisaris atau dewan audit, struktur organisasi, pemberian wewenang dan tanggung jawab, serta kebijakan dan praktik sumber daya manusia. 
2. Penilaian risiko, Tindakan manajemen dalam mengidentifikasi risiko-risiko berkaitan dengan penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan prinsip/standar yang berlaku umum (Hery, 2016).
3. Aktivitas pengendalian, ketentuan dan prosedur yang digunakan untuk memastikan apakah arahan manajemen relah dilaksanakan. Hal tersebut membantu memastikan adanya Tindakan yang diperlukan untuk menanggulangi risiko dalam pencapaian tujuan (Agoes, 2017). Kebijakan dan prosedur yang berkaitan dengan hal tersebut diantaranya review kinerja, pengolahan informasi, pengendalian fisik, dan pemisahan tugas.
4. Informasi dan komunikasi, tujuan dari sistem informasi dan komunikasi adalah agar pencatatan, proses, dan pelaporan transaksi  telah memenuhi keenam tujuan umum audit atas transaksi yaitu, transaksi yang dicatat benar benar ada, taransaksi yang ada sudah dicatat, transaksi yang dicatat pada jumlah yang benar, tansaksi diklasifikasikan dengan benar, dan transaksi dicatat pad tanggal yang benar.
5. Pemantauan, adalah proses penentuan kualitas kinerja pengendalian internal, proses ini dilakukan sepajang waktu, evaluasi terpisah, atau dengan dua proses tersebut (Agoes, 2017).
2.1.6 Efektivitas
Teori ini menjurus pada efektifitas atau tingkat pencapaian keberhasilan dari target yang telah ditetapkan. Efektivitas berasal dari bahasa inggris, yaitu effective yang berartikan keberhasilan, Akbar & Sudarmadi (2018) menyatakan bahwa, efektivitas merupakan sejauhmana sebuah perusahaan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Agoes (2017), efektifitas Adalah perbandingan antara sumberdaya yang digunakan dengan hasil yang diperoleh, dan menilai sejauh mana tujuan dapat tercapai. Menurut Junaidi & Huldi (2019), efektivitas Adalah ukuran seberapa besar suatu organisasi dalam mencapai tujuan dan sasarannya. Efektivitas dinilai dari besar hasil yang ditujukan terhadap tujuan perusahaan.
Efektivitas merupakan kaitan antara usaha yang dilaksanakan dan pencapaian tujuan. secara umum efektivitas dipandang sebagai tingkat pencapaian tujuan fungsional dan operasional. Pada dasarnya efektivitas adalah tingkat pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Bisa dikatakan bahwa efektivitas adalah standar pengukuran suatu keberhasilan dalam mencapai sasaran tujuan yang telah ditetapkan.
Upaya pengevaluasian jalannya suatu pelaksanaan kegiatan perusahaan dapat dilakukan dengan konsep efektivitas. Konsep ini dijadikan faktor dalam menentukan apakah perlu dilaksanakan sebuah perubahan secara signifikan pada bentuk atau manajemen organisasi. Sebuah kegiatan dinyatakan efisien jika dilaksanakan dengan baik sesuai prosedur, sedangkan efektif jika kegiatan dilaksanakan dengan benar dan menghasilkan hal yang bermanfaat.
Pengukuran efektivitas adalah keberhasilan suatu program, sasaran, kepuasan terhadap program, tingkat input dan output, dan pencapaian menyeluruh. Kriteria mengenai pencapaian secara efektif yaitu kejelasan tujuan yang ingin dicapai, kejelasan skema pencapaian tujuan, proses analisis dan perumusan kebijakan, penyusunan program, tersedianya sarana prasarana, dan pelaksanaan yang efektif dan efisien. Ukuran keefektivitasan antara lain :
1. Jumlah hasil yang telah dikeluarkan, yang mengartikan hasil tersebut berupa jumlah atau bentuk fisik dari organisasi dari program atau kegiatan. Hasil ini dapat dilihat dari rasio antara input dan output.
2. Tingkat kepuasan yang diperoleh, artinya ukuran efektivitas dapat berdasarkan ukuran jumlah dan dapat berdasarkan pada mutu.
3. Intensitas yang dicapai, diartikan sebagai ketaatan yang tinggi dalam suatu tingkatan intens dari sesuatu yang akan dicapai.
2.1.6 Persediaan
Persediaan adalah barang yang bagian aset Perusahaan yang digunakan dalam proses operasional Perusahaan. Menurut Kieso et al. (2018) menyatakan bahwa Persediaan adalah aktiva perusahaan yang akan dijual dalam proses operasi normal, atau barang yang digunakan untuk menghasilkan barang yang akan dijual. Menurut Aurellia (2023), persediaan adalah barang yang disimpan, pada periode mendatang akan digunakan atau dijual dalam proses operasi. Menurut Gultom (2020), persediaan merupakan unsur perusahaan yang tersedia untuk proses produksi ataupun untuk dijual kembali pada setiap saat mengalami perubahan.Persediaan  merupakan salah satu aset penting dalam perusahaan karena mempunyai nilai yang cukup besar dan mempunyai pengaruh terhadap besar kecilnya biaya operasi, perencanaan dan pengendalian persediaan merupakan suatu kegiatan yang penting yang mendapat perhatian khusus dari manajemen perusahaan (Rambitan et al., 2018). Maka dari itu perlunya pengelolaan persediaan pada perusahaan yang merupakan salah satu bagian dari perusahaan, yang berfungsi untuk menjaga ketersediaan barang yang dimiliki perusahaan. pengelolaan persediaan berfokus pada proses pemesanan, penyimpanan, penggunaan, dan penjualan inventaris perusahaan. Pengelolaan persediaan merupakan dasar penting dalam memahami pengelolaan persediaan barang dalam kegiatan perusahaan. Menurut Agoes (2017) persediaan memiliki karakteristik sebagai berikut,
1. Persediaan merupakan asset lancar, karena perputaran persediaan kurang atau sama dengan satu tahun.
2. Mempunyai jumlah yang besar dalam perusahaan.
3. Berpengaruh besar terhadap laporan keuangan perusahaan dan perhitungan laba rugi.
Terdapat dua metode yang dapat digunakan perusahaan dalam melakukan perhitungan persediaan yaitu metode fisik  (periodik) dan metode perpetual. Terdapat tiga alternatif yang dapat ditentukan perusahaan dalam melakukan pengelolaan persediaan yaitu masuk pertama keluar pertama (First In First Out), Masuk terahir keluar pertama (Last in first out), dan rata-rata tertimbang (Weighted Average). Rasio perputaran persediaan digunakan untuk mengukur seberapa banyak dana yang tertanam dalam persediaan akan berputar dalam satu periode atau berapa lama rata-rata persediaan tersimpan di Gudang hingga terjual. Semakin tinggi rasio perputaran persediaan maka semakin likuid persediaan pada perusahaan, semakin rendah rasio perputaran persediaan menunjukkan modal kerja dalam perusahaan  semakin besar (over investment).
2.2 [bookmark: _Toc178174788][bookmark: _Toc210866239]Penelitian Terdahulu
Para akademisi dan peneliti telah melakukan sejumlah penelitian tentang kualitas audit. Untuk mengevaluasi hasil penelitian dan memungkinkan peneliti untuk melakukan penyesuaian bila diperlukan, penelitian sebelumnya dapat berfungsi sebagai dasar untuk analiss dan pemeriksaan suatu penelitian.
[bookmark: _Toc210840669]Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	Nama Peneliti
	Variabel Penelitian
	Hasil
	Metode Penelitian

	Mahazaki & Robinson (2024)	X : Pengendalian Internal Persediaan
Y : Efektivitas Pengelolaan Persediaan
	Pengendalian Internal Persediaan berpengaruh signifikan terhadap efektivitas persediaan
	Kuantitatif

	Laras (2023)
	X1 : Audit Operasional
X2 : Pengendalian Internal
Y1 : Efektifitas Pengelolaan Persediaan
	Audit operasional berpengaruh secara parsial terhadap efektivitas pengelolaan persediaan. Pengendalian internal berpengaruh secara parsial terhadap efektivitas pengelolaan persediaan.
	Kuantitatif

	Aurellia (2023)
	X1 : Pengendalian Internal
X2 : Audit Operasional
Y : Persediaan Barang
	Pengendalian internal (X1) terhadap persediaan barang dagang (Y) secara parsial menyatakan bahwa pengendalian internal memiliki pengaruh yang positif terhadap persediaan barang dagangan.
variable audit operasional (X2) terhadap persediaan barang dagang (Y) secara parsial menyatakan bahwa audit operasional memiliki pengaruh 
	Kuantitatif


[bookmark: _Toc178174790][bookmark: _Toc210866240]Tabel 2.1 Sambungan
	
	
	yang positif terhadap persediaan perusahaan dagang
	

	Musama dan Hidayat (2021)
	X : Audit Internal
Y : efektivitas persediaan
	Audit Internal sangat berpengaruh terhadap efektivitas persediaan
	Kuantitatif 

	Pryono (2020)	X1 : Pengendalian Internal 
X2 : Audit Operasional
Y : Efektivitas Pengelolaan Persediaan 
	Pengendalian Internal berpengaruh signifikan terhadap efektivitas persediaan.
Audit Operasional berpengaruh signifikan terhadap efektivitas persediaan
	Kuantitatif

	Maulana et al. (2019)	X1 : Pengendalian Internal
Y1 : Efektivitas Pengelolaan Persediaa
	Terdapat pengaruh signifikan pengendalian internal terhadap efektivitas pengelolaan persediaan
	Kuantitatif

	Junaidi dan Huldi (2018)
	X : Audit Operasional
Y : Persediaan Barang
	Audit operasional berpengaruh signifikan terhadap persediaan barang
	Kuantitatif, Regresi sederhana dan uji hipotesis.

	Akbar dan Sudarmadi (2018)
	X1 : Audit Operasional
X2 : Prosedur Pengelolaan Barang
Y : Efektivitas Persediaan
	Audit Operasional tidak berpengaruh signifikan terhadap efektivitas persediaan barang. Sedangkan Prosedur Pengelolaan Barang berpengaruh secara positif signifikan terhadap  efektivitas persediaan.
	Kuantitatif



2.3 Kerangka Konseptual
Komponen mendasar penelitian adalah kerangka konseptual, yang membagun pemahaman tentang bagaimana suatu teori berhubungan dengan elemen penting yang terkait dengan topik penelitian (Sugiono, 2023). Berdasarkan rumusan masalah, landasan teori, dan penelitian sebelumnya maka dapat dibentuk kerangka dalam penelitian ini, yaitu gambar 2.1


Auditor
Karyawan
Efektifitas Persediaan Barang
Prinsipal
Audit Operasional
Pengendalian Internal
Agen
Agency Theory
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[bookmark: _Toc210945699]Gambar 2. 1 
Kerangka Konseptual
Sumber: diolah 2025
2.4 [bookmark: _Toc210866241]Pengembangan Hipotesis
Hipotersis merupakan jawaban sementara atas rumusan masalah penelitian yang telah dinyatakan dalam pertanyaan (Sugiono, 2023). Hipotesis dalam penelitian ini dikembangkan berdasarkan kajian teoritis dan temuan dari penelitian sebelumnya yang membahas tentang audit operasional, pengendalian internal, serta efektivitas persediaan barang dalam konteks perusahaan retail. Hipotesis ini bertujuan untuk menguji hubungan antara variabel independen, yaitu audit operasional dan sistem pengendalian internal, terhadap variabel dependen, yaitu efektivitas persediaan barang pada Perusahaan retail di Samarinda.
2.4.1 Pengaruh Audit Operasional terhadap Efektivitas Persediaan Barang
Audit operasional merupakan salah satu instrumen penting dalam memastikan bahwa setiap prosedur pengelolaan persediaan barang telah diterapkan secara efektif dan efisien. Audit ini berfungsi untuk mengevaluasi sejauh mana kebijakan dan praktik manajemen persediaan yang diterapkan telah sesuai dengan standar operasional yang ditetapkan. Dengan adanya audit operasional yang baik, potensi kesalahan dalam pencatatan stok, penyimpangan dalam prosedur pengadaan, serta ketidakefisienan dalam distribusi barang dapat diminimalisir. Audit operasional membantu mengevaluasi kepatuhan dan efisiensi proses manajemen persediaan, mengidentifikasi area pemborosan, serta memperkuat kontrol internal. Sebagaimana dibuktikan dalam penelitian Aurellia (2023) menemukan bahwa audit operasional secara parsial berpengaruh positif terhadap persediaan perusahaan dagang. Penelitian yang dilakukan oleh Laras (2023) menunjukkan hasil yang sejalan bahwa audit operasional berpengaruh secara parsial terhadap efektivitas pengelolaan persediaan.  Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Musama dan Hidayat (2021) menyatakan bahwa audit internal sangat berpengaruh terhadap efektivitas persediaan, yang mana audit operasional merupakan bagian dari audit internal. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Junaidi & Huldi (2019) yang menyatakan bahwa audit operasonal berpengaruh secara signifikan terhadap persediaan barang. Dengan demikian, audit operasional yang efektif diharapkan dapat meningkatkan efektivitas persediaan barang.
Berdasarkan uraian di atas, hipotesis yang diajukan adalah:
H1: Audit operasional berpengaruh positif terhadap efektivitas persediaan barang pada perusahaan ritail di Samarinda.
2.4.2 Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Efektivitas Persediaan Barang
Pengendalian internal merupakan aspek penting dalam sistem manajemen retail, terutama dalam memastikan bahwa barang tersedia dalam jumlah yang tepat dan pada waktu yang dibutuhkan. Pada penelitian Mahazaki et al (2024), Pryono (2020), dan Maulana et al (2019) menyatakan bahwa pengendalian internal  berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pengelolaan persediaan. Pada penelitian Laras (2023) dan Aurellia (2023), menunjukkan hasil bahwa pengendalian internal berpengaruh secara parsial terhadap efektivitas persediaan. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
H2: Pengendalian Internal berpengaruh positif terhadap efektivitas persediaan barang pada perusahaan retail di Samarinda.

Audit Operasional (X1)
Pengendalian Internal
 (X2)
Efektivitas Persediaan (Y1)
H1 (+)
H2 (+)
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[bookmark: _Toc192052774][bookmark: _Toc210866242]
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc210866243]Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Definisi operasional variable cara untuk mendefinisikan variable dalam bentuk operasional agar dapat diukur dan dipelajari. Menurut Sugiono (2023), definisi operasional variabel adalah atribut atau karakteristik yang dapat diukur dan diamati. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent). Penjelasan mengenai definisi operasional variabel dan pengukuran variabel dalam penelitian ini sebagai berikut:
3.1.1 Variabel Dependen
Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain/bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah efektifitas persediaan. Efektifitas persediaan barang yang menggambarkan sejauh mana sistem persediaan barang yang diterapkan oleh perusahaan mampu memenuhi kebutuhan operasional dan pelanggan dengan optimal. 
Indikator efektivitas pada penelitian ini mengacu pada Maulana & Vistisa (2019), dan disesuaikan dengan konteks penelitian ini:
1. Batas minimum persediaan
2. Stock opname
3. Fasilitas Gudang
4. Pengklasifikasian barang
5. Penetapan standar barang
6. Catatan dan laporan persediaan
7. Pengecekan barang
3.1.2 Variabel Independen
Variabel Independen dalam penelitian ini terdiri dari Audit Operasional dan Pengendalian Internal.
3.1.2.1 Audit Operasional (X1)
Audit operasional merupakan proses pemeriksaan terhadap aktivitas perusahaan, termasuk kebijakan akuntansi dan kebijakan operasional yang ditetapkan oleh manajemen, dengan tujuan untuk menilai apakah kegiatan operasional telah dilaksanakan secara efektif, efisien, dan ekonomis. Audit ini bertujuan untuk menilai sejauh mana pengelolaan persediaan telah sesuai dengan standar operasional yang ditetapkan serta apakah terdapat kelemaan yang perlu diperbaiki.
Dalam penelitian ini, audit operasional dijadikan sebagai salah satu variabel indikator yang diperkirakan berpengaruh terhadap efektivitas persediaan barang di perusahaan retail. Indikator audit operasional ini mengacu pada Tunggal (2015), dengan menyesuaikan karakteristik yaitu:
1. Audit atas pengendalian internal manajemen
2. Audit atas kinerja karyawan
3. Pengawasan dan bimbingan dalam perusahaan
4. Pengawasan manajemen
5. Pengamatan langsung
3.1.2.2 Pengendalian Internal (X2)
Pengendalian internal adalah proses yang melibatkan seluruh elemen organisasi melalui kebijakan dan prosedur untuk melindungi aset, memastikan keandalan laporan keuangan, mendukung efektivitas operasional, serta menjamin kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku. Indikator variabel ini mengacu pada Mulyadi (2016) dengan menyesuaikan karakteristik sebagai berikut:
1. Struktur organisasi
2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan
3. Praktik sehat
4. Karyawan yang sesuai dengan tanggung jawab
[bookmark: _Toc210840670]Tabel 3. 2 Operasional dan Indikator Penelitian
	No
	Variabel
	Indikator
	Peneliti
	Skala

	1
	Audit Operasional
	1. Audit atas pengendalian internal manajmen
2. Audit atas kinerja karyawan
3. Pengawasan dan bimbingan dalam perusahaan
4. Pengawasan manajmen
5. Pengamatan langsung
	Tunggal (2015)
	Likert

	2
	Pengendalian Internal
	1. Struktur organisasi
2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan
3. Praktik sehat
4. Karyawan yang sesuai dengan tanggung jawab 
	Mulyadi (2016)
	Likert

	3
	Efektivitas Persediaan
	1. Batas minimum persediaan
2. Stock opname
3. Fasilitas Gudang
4. Pengklasifikasian barang
5. Penetapan standar barang
6. Catatan dan laporan persediaan
7. Pengecekan barang
	Maulana & Vistisa (2019)	Likert


3.2 [bookmark: _Toc210866244]Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek sesuai dengan kuantitas dan karakteristik yang ditetapkan untuk dilakukan penilaian dan pengambilan kesimpulan dalam penelitian (Sugiono, 2013). Dalam penelitian ini mencakup karyawan dari Perusahaan Retail di Samarinda. Populasi pekerja ini  terdiri dari berbagai posisi yang terlibat dalam pengelolaan persediaan perusahaan retail di Samarinda dengan masa kerja minimal 1 tahun. Namun dikarenakan cakupan penelitian yang luas dan tidak adanya data karyawan pasti maka jumlah populasi dalam penelitian ini tidak diketahui secara pasti.
3.2.2 Sampel
Menurut Sugiono (2013), sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik tertentu dan akan diteliti. Dalam penelitian ini, menggunakan Teknik purposive sampling yang merupakan metode pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Teknik ini diterapkan karena populasi yang luas namun jumlah pastinya tidak diketahui. Oleh karena itu, dalam penelitian ini jumlah sampel dapat dihitung menggunakan rumus Cochran.

Keterangan:
n = Jumlah sampel yang diperlukan
z = Harga dalam kurve normal untuk simpangan 5% dengan nilai 1,96
p = Peluang benar 50% = 0,5
q = peluang salah 50% = 0,5
e = Tingkat kesalahan sampel (sampling eror), dalam penelitian ini peneliti menggunakan 10%


Dari perhitungan jumlah sampel diatas, maka sampel yang diambil adalah berjumlah 96 Responden.
3.3 [bookmark: _Toc210866245]Jenis Sumber Data
3.3.1 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Menurut Sugiono (2013) data kuantitatif berlandaskan filsafat potitivisme (data konkrit), metode kuantitatif sesuai denan kaidah ilmiah yang konkrit, objektif, terukur, rasional, dan sistematis.
3.3.2 Sumber Data
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
3.3.2.1 Data Primer
Menggunakan data primer yang merupakan sumber data langsung diambil dari responden. Data primer ini didapatkan melalui survei dengan kuesioner atau angket. Kuesioner adalah pengumpulan data yang diberikan kepada responden dengan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis yang akan dijawab responden (Sugiono, 2013). Dalam penelitian ini akan menggunakan kuesioner sebagai data primer, dengan pertanyaan tertutup yang akan diberikan kepada pihak yang bersangkutan dengan pengelolaan persediaan barang dagangan perusahaan retail di Samarinda.
3.3.2.2 Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang telah didapatkan oleh peneliti lain, dari sumber sumber yang telah ada. Data sekunder digunakan untuk mendukung data primer. Dalam penelitian ini data sekunder yang digunakan adalah artikel dari jural yang relevan, litertaur lain, dan penelitian-penelitian sebelumnya.
3.4 [bookmark: _Toc210866246]Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan servei kuesioner yang dikirimkan dalam bentuk google form ataupun angket tertulis. Kuesioner berisi sejumlah pertanyaan yang telah disusun dan dirancang peneliti untuk mengumpulkan informasi berkaitan dengan variabel penelitian. Dalam kuesioner ini responden menyatakan pendapat yang berkaitan dengan pengaruh audit operasional dan pengendalian internal terhadap efektivitas persediaan.
3.5 [bookmark: _Toc210866247]Skala Penelitian
Penelitian ini menggunakan skala Likert untuk mendukung proses pengumpulan data. Skala likert digunakan untuk mengukur pendapat, sikap, dan persepsi responden tentang fenomena dalam penelitian (Sugiono, 2023). Skala Likert berfungsi menilai sikap dan pendapat reponden terhadap berbagai pernyataan yang diberikan, sehingga memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai pandangan responden. Dalam kuesioner penelitian ini, atribut tanggapan responden diberikan nilai sebagai berikut :
[bookmark: _Toc210840671]Tabel 3. 3 Skala Likert
	No
	Singkatan
	Kategori
	Skor

	1
	STS
	Sangat Tidak Setuju
	1

	2
	TS
	Tidak Setuju
	2

	3
	N
	Netral
	3

	4
	S
	Setuju
	4

	5
	SS
	Sangat Setuju
	5


Sumber: Sugiono (2013)
3.6 [bookmark: _Toc210866248]Alat Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis Partial Least Square, metode alternatif dari pendekatan Structural Equation Modelling (SEM) dengan menggunakan aplikasi SmartPLS versi 4.1.1.4.
3.6.1 Pilot test
 Pilot test merupakan uji awal yang dilakukan untuk memastikan setiap pertanyaan sesuai dengan variabel yang diteliti dan mudah dipahami oleh responden. Tujuan dari pilot test ini dilakukan untuk memastikan validitas dan reliabilitas skala penelitian, dan digunakan untuk menghitung tingkat kesalahan. Dapat dikatakan bahwa tujuan pilot test untuk memverifikasi bahwa perangkat tersebut telah sesuai untuk penggunaan yang dimaksudkan.
3.6.2 Uji Validitas
Pengujian valitditas bertujuan untuk mengetahui apakah instrument tersebut dapat mengukur variabel yang diukur. Dalam pilot test ini terdapat 30 jawaban yang terkumpul. Dalam SEM-PLS, ada beberapa tingkat pengujian validitas yaitu, validitas konvergen dan validitas diskriminan. Uji validitas konvergen dapat dilihat dari nilai loading factor untuk seriap indeks. Rule of thumb yang umum digunakan untuk menilai validitas konvergen Adalah dengan loading factor >0,7 dan nilai average variance extracted >0,5.  
[bookmark: _Toc210840672]Tabel 3. 4 Nilai Outer Loadings
	Variabel
	Instrumen
	Outer Loading
	Keterangan

	Audit Operasional
	X1.1
	0,905
	Valid

	
	X1.2
	0,683
	Tidak Valid

	
	X1.3
	0,860
	Valid

	
	X1.4
	0,828
	Valid

	
	X1.5
	0,772
	Valid

	Pengendalian Internal
	X2.1
	0,789
	Valid

	
	X2.2
	0,919
	Valid

	
	X2.3
	0,771
	Valid

	
	X2.4
	0,908
	Valid

	Efektivitas Persediaan
	Y1.1
	0,776
	Valid

	
	Y1.2
	0,804
	Valid

	
	Y1.3
	0,890
	Valid

	
	Y1.4
	0,861
	Valid

	
	Y1.5
	0,897
	Valid

	
	Y1.6
	0,818
	Valid

	
	Y1.7
	0,790
	Valid


Sumber: Hasil olahan Data Primer SmartPLS (2025)
[bookmark: _Toc210840673]Tabel 3. 5 Nilai AVE (Average Variance Extracted)
	Variabel
	Nilai AVE
	Keterangan

	Audit Operasional
	0,661
	Valid

	Pengendalian Internal
	0,721
	Valid

	Efektivitas Persediaan
	0,697
	Valid


Sumber: Hasil olahan Data Primer SmartPLS (2025)

Pada tabel 3.4 hasil uji validitas pada nilai outer loadings menunjukkan bahwa sebagian besar indikator memiliki loadings factor >0,7. Namun terdapat satu indikator dengan nilai <0,7, indikator tersebut tetap dipertahankan karena selain melihat nilai dari loading factor, validitas juga dapat dilihat dari nilai AVE yang mana valid jika nilai AVE >0,5. Dari tabel 3.5 Nilai AVE >0,5 maka dinyatakan valid.
[bookmark: _Toc210840674]Tabel 3. 6 Nilai Fornell-Larcker
	
	X1
	X2
	X3

	X1
	0,813
	
	

	X2
	0,717
	0,849
	

	X3
	0,821
	0,805
	0,835


Sumber: Hasil olahan Data Primer SmartPLS (2025)
Berdasarkan hasil Fornell-Larcker Criterion, seluruh konstruk dalam model memiliki nilai akan AVE yang tinggi dibandingkan korelasinya dengan konsruk lain. Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing konstruk memiliki validitas diskriminan yang baik. Dengan demikian, seluruh variabel dalam model dapat dibedakan satu sama lain secara jelas dan layak untuk digunakan dalam analisis structural selanjutnya.
3.6.3 Uji Reliabilitas
[bookmark: _Toc210840675]Pada uji ini dilakukan dengan melihat nilai Cronbach’s alpha jika  > 0,6 maka kuesioner dinyatakan reliabel dan jika Cronbach’s alpha < 0,6 maka kuesioner dinyatakan tidak reliabel. Pada uji reliabilitas juga dilihat dari nilai Composite Reliability, dinyatakan reliebel jika nilai Composite Reliability > 0,7
Tabel 3. 7 Hasil Cronbach Alpha dan  Composite Reliability
	Variabel
	Cronbach’s alpha
	Composite Reliability
	Keterangan

	Audit Operasional (X1)
	0.869
	0.906
	Reliabel

	Pengendalian Internal (X2)
	0.869
	0.911
	Reliabel

	Efektivitas Persediaan (Y1)
	0.927
	0.941
	Reliabel


Sumber: Hasil olahan Data Primer SmartPLS (2025)
Pada tabel 3.7 bahwa seluruh nilai Cronbach’s alpha > 0,6 dan seluruh nilai Composite Reliability > 0,7. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa setiap item pertanyaan telah memenuhu syarat reliabilitas. Oleh karena itu, instrument kuesioner yang digunakan dalam penelitian dinyatakan cukup reliabel dan layak sebagai alat ukur pengumpulan data.
3.7 [bookmark: _Toc210866249]Metode Analisis Data
3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif
Menurut Sugiono (2023) statistik deskriptif dalam penelitian bertujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan objek penelitian berdasarkan data dari sempel atau populasi data Standar deskriptif juga berperan dalam mengubah data penelitian ke dalam bentuk tabulasi agar lebih mudah dipahami dan diinterpretasikan.
3.6.2 Model Pengukuran (Outer Model)
Model pengukuran (outer model) Adalah salah satu tahapan dalam SEM-PLS yang digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas dari variabel penelitian yang digunakan (Ghozali, 2015). Uji ini ditujukan untuk memspesifikasi hubungan antara variabel laten dengan indikator penelitian serta menguji validitas dan reliabilitas model penelitian.
3.6.2.1 Uji Validitas
Pengujian validitas merupakan langkah yang bertujuan untuk memastikan kesesuaian kuesioner dalam mengukur variabel yang diteliti. Instrumen dinilai valid apabila pertanyaan-pertanyaan yang diajukan mampu mencerminkan aspek yang hendak diukur (Ghozali, 2015). Terdapat dua jenis pengujian yang dilakukan, yaitu validitas konvergen dan validitas diskriminan.
1. Validitas Konvergen
Pengujian yang dimaksud untuk mengetahui sejauh mana variabel dalam konstruk yang sama saling berhubungan. Tujuannya untuk memastikan variabel yang digunakan dapat diukur secara tepat dan konsisten. Dalam pengujian validitas konvergen, menggunakan dua indikator yaitu nilai loading factor pada setiap indikator konstruk >0,7 dan nilai average variance extractes (AVE) yang bernilai >0,5 (Ghozali, 2015).
2. Validitas Diskriminan
Pengujian dengan melakukan pengukuran indikator reflektif yang dilihat dari nilai cross loading > 0,7 (Ghozali, 2015). Validitas diskriminan dinyatakan baik apabila akar kuadrat AVE dari masing-masing konstruk melebihi nilai korelasi antar konstruk pada model.
3.6.2.2 Uji Reliabilitas
Pengujin yang dilakukan untuk memastikan akurasi, konsistensi dan ketepatan instrument pada suatu konstruk yang diukur (Wahyoedi at al, 2022). Kuesioner dinyatakan reliebel jika jawaban dari responden menunjukkan hasil yang konsisten, meskipun diberikan pada waktu yang berbeda (Ghozali, 2021). Kriteria reliabilitas dapat dipenuhi jika nilai cronbach’s Alpha dan Composite Reliability > 0,7 (Ghozali, 2015)
3.6.3 Model Struktural (inner model)
Pengujian ini bertujuan untuk menggambarkan/menilai keterkaitan dan estimasi antara variabel laten atau konstruk, berdasarkan teori substantif.
4.6.3 Uji coefficient of Determination (R2)
Uji R-Square Adalah pengujian yang menilai besarnya variabel laten dalam menjelaskan varian dari variabel laten dependen. Nilai koefisien determinasi (R2) dari setiap variabel laten endogen menjadi ukuran kekuatan prediksi model stuktural. Dari pengujian ini dapat menilai besarnya pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen. Menurut Hair et al. (2017), mengkategorikan nilai R-Square sebesar 0,75 (kuat), 0,50 (moderat, dan 0,25 (lemah). 
3.6.3.2 Uji Effect Size (F2)
Uji ini untuk mengukur efek variabel laten tehadap variabel lainnya dan menulai besarnya kontribusi masing-masing variabel indivenden terhadappeningkatan nilai R-Square. Nilai F-Square sebesar 0,35 menunjukkan efek kuat, 0,15 moderat, dan 0,02 lemah. 
3.6.4 Uji Hipotesis
Nilai kritis t (critical t value) yang umum digunakan untuk pengujian dua sisi adalah 1,65 (tingkat signifikansi = 10%), 1,96 (tingkat signifikansi = 5%), dan 2,57 (tingkat signifikansi = 1%), sedangkan nilai (critical t value) yang umum digunakan untuk pengujian satu sisi adalah 1,28 (tingkat signifikansi = 10%), 1,65 (tingkat signifikansi = 5%), dan 2,33 (tingkat signifikansi = 1%). Terdapat cara lain yang sering digunakan yaitu dengan melihat nilai p (p-value). Koefisien dapat dinyatakan signifikan, apabila nilai p (p-value) lebih kecil dari tingkat signifikan, maka dinyatakan signifikan. Dalam bidang pemasaran, biasanya peneliti asumsikan tingkat signifikansi 5%, walaupun tidak semuanya. Dalam pengaplikasian biasanya mengasumsikan tingkat signifikansi sebesar 5%. Pada penelitian ini tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05 (5%) dan menggunakan nilai p (p-value) untuk melihat signifikan, maka dapat dikatakan signifikan apabila nilai p (p-value) dibawah 0,05 (<5%) (tingkat signifikansi = 5%), dan 2,33 (tingkat singnifikansi=1%)
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Kuesioner Penelitian
A. Informasi Umum Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk memenuhi tugas akhir pada Program Studi Akuntansi Fakuntas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman. Seluruh jawaban akan dirahasiakan dan hanya digunakan untuk keperluan akademik. 
B. Identitas Responden
	Nama                                              
	:
	;

	
	
	

	Nama Perusahaan
	:
	

	
	
	

	Posisi Pekerjaan
	:
	 

	Lama Kerja di Perusahaan
	:
	· Lebih dari 1 Tahun
· Kurang dari 1 Tahun



C. Pertanyaan kuesioner
Petunjuk pengisian : Berikan penilaian anda terhadap setiap pertanyaan berikut sesuai dengan tingkat persetujuan anda. Gunakan Skala berikut :
3. Sangat Tidak Setuju
4. Tidak Setuju
5. Netral
6. Setuju
7. Sangat Setuju
Audit Operasional
	No
	Pernyataan
	1(STS)
	2(TS)
	3(N)
	4(S)
	5(SS)

	1
	Audit operasional dilakukan untuk menilai efektivitas sistem pengendalian internal dan mendukung perusahaan dalam mencapai tujuannya.
	· 
	· 
	· 
	· 
	· 

	2
	Audit operasional bertanggung jawab membentuk kepatuhan terhadap etika dan integritas karyawan serta melakukan evaluasi atas kinerja karyawan.
	· 
	· 
	· 
	· 
	· 

	3
	Tim audit operasional mengawasi kondisi persediaan barang dagang serta mengevaluasi ketelitian dan keberhasilan sistem pengendalian internal..
	· 
	· 
	· 
	· 
	· 

	4
	Audit operasional melalui pengawasan yang baik berkontribusi dalam mendukung pengelolaan persediaan.
	· 
	· 
	· 
	· 
	· 

	5
	Audit operasional melaksanakan observasi langsung terhadap kegiatan operasional perusahaan.
	· 
	· 
	· 
	· 
	· 



Pengendalian Internal
	No
	Pernyataan
	1(STS)
	2(TS)
	3(N)
	4(S)
	5(SS)

	6
	Saya mengetahui dengan jelas atasan yang berwenang dalam urusan persediaan.
	· 
	· 
	· 
	· 
	· 

	7
	Saya mencatat transaksi persediaan sesuai dengan prosedur dan otorisasi yang telah ditetapkan perusahaan.
	· 
	· 
	· 
	· 
	· 

	8
	Saya terlibat dalam pemeriksaan persediaan secara berkala dan melaporkan jika ada perbedaan antara catatan dan jumlah barang fisik.
	· 
	· 
	· 
	· 
	· 

	9
	Tugas saya sesuai dengan kompetensi dan tanggung jawab saya di bidang persediaan.
	· 
	· 
	· 
	· 
	· 



Efektivitas Persediaan
	No
	Pernyataan
	1(STS)
	2(TS)
	3(N)
	4(S)
	5(SS)

	11
	Penetapan batas minimum persediaan membuat ketersediaan barang selalu terjaga.
	· 
	· 
	· 
	· 
	· 

	12
	Stock opname yang dilakukan rutin terbukti efektif menjaga kesesuaian antara catatan dan jumlah barang fisik.
	· 
	· 
	· 
	· 
	· 

	13
	Fasilitas gudang yang ada sudah memadai sehingga penyimpanan dan kondisi barang tetap terjaga.
	· 
	· 
	· 
	· 
	· 


Lampiran 1 Sambungan
	14
	Pengklasifikasian barang terbukti memudahkan pengendalian dan meningkatkan keteraturan persediaan.
	· 
	· 
	· 
	· 
	· 

	15
	Standar kualitas barang yang diterapkan perusahaan telah menjaga mutu dan konsistensi persediaan
	· 
	· 
	· 
	· 
	· 

	16
	Catatan dan laporan persediaan yang akurat mendukung efektivitas pengelolaan dan pengambilan keputusan.
	· 
	· 
	· 
	· 
	· 

	17
	Pengecekan barang secara berkala memastikan ketersediaan barang dalam kondisi baik.
	· 
	· 
	· 
	· 
	· 
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	No
	AUDIT OPERASIONAL
	TOTAL
	PENGENDALIAN INTERNAL
	TOTAL

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	

	1
	5
	5
	5
	4
	4
	19
	5
	5
	4
	4
	14

	2
	5
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	15

	3
	5
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	15

	4
	4
	4
	4
	3
	4
	15
	4
	4
	4
	4
	12

	5
	5
	4
	5
	5
	5
	19
	5
	4
	3
	4
	12

	6
	4
	3
	5
	5
	4
	17
	3
	4
	4
	3
	11

	7
	5
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	15

	8
	5
	5
	5
	5
	4
	20
	3
	4
	4
	4
	11

	9
	4
	5
	4
	5
	4
	18
	4
	5
	4
	5
	13

	10
	4
	4
	4
	4
	4
	16
	3
	3
	4
	2
	10

	11
	5
	5
	5
	4
	4
	19
	5
	5
	5
	5
	15

	12
	5
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	5
	5
	5
	14

	13
	5
	4
	4
	5
	5
	18
	5
	5
	4
	5
	14

	14
	5
	3
	4
	5
	4
	17
	4
	5
	5
	5
	14

	15
	4
	3
	4
	4
	5
	15
	3
	4
	3
	4
	10

	16
	5
	5
	5
	5
	4
	20
	4
	5
	3
	4
	12

	17
	5
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	15

	18
	5
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	5
	4
	5
	13

	19
	4
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	12

	20
	4
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	12

	21
	4
	4
	4
	5
	5
	17
	5
	4
	4
	5
	13

	22
	4
	4
	4
	4
	4
	16
	3
	4
	4
	4
	11

	23
	4
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	12

	24
	4
	5
	4
	4
	5
	17
	4
	5
	5
	5
	14

	25
	5
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	15

	26
	5
	4
	4
	5
	5
	18
	5
	4
	3
	4
	12

	27
	3
	3
	3
	3
	3
	12
	3
	3
	3
	3
	9

	28
	5
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	15

	29
	5
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	15

	30
	4
	5
	4
	4
	4
	17
	5
	5
	5
	4
	15



	No
	Efektivitas Persediaan
	TOTAL

	
	Y1.1
	Y1.2
	Y1.3
	Y1.4
	Y1.5
	Y1.6
	Y1.7
	

	1
	4
	3
	4
	5
	4
	4
	5
	29

	2
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	35

	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	35

	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	27

	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	34

	6
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	30
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	7
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	35

	8
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	28

	9
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	28

	10
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	24

	11
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	32

	12
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	35

	13
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	32

	14
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	32

	15
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	26

	16
	4
	3
	4
	4
	4
	5
	5
	29

	17
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	35

	18
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	33

	19
	3
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	29

	20
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	28

	21
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	31

	22
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	34

	23
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	28

	24
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	34

	25
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	34

	26
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	32

	27
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	21

	28
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	35

	29
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	35

	30
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	30
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